BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada bab 1V, terlihat enam teknik
persuasi dalam wacana pada iklan pinjaman online di video Youtube. Enam
teknik yang terlihat itu adalah (1) teknik rasionalisasi, (2) teknik identifikasi,
(3) teknik sugesti, (4) teknik penggantian, (5) teknik kompensasi dan (6) teknik

proyeksi.

Pertama, teknik rasionalisasi yang terlihat pada iklan pinjaman online di
Youtube adalah iklan “Tunaiku”, “Finmas”, dan “Ok bank”. Iklan “Tunaiku”
memperlihatkan langsung hasil nyata yang membuat sasaran merasa yakin
untuk mengambil tindakan. Iklan “Finmas” memberikan tawaran yang secara
emosional (subjektif) sehingga sasaran mengangap itu solusinya. Iklan “Ok
bank” memberikan solusi terkait permasalahan yang ditumbulkan dalam iklan

tersebut dengan menekankan visualnya.

Kedua, teknik identifikasi yang terlihat pada iklan pinjaman online di
Youtube adalah iklan “Ada pundi” dan “Cash wagon”. Iklan “Ada pundi”,
narator mengidentifikasi sasaran dengan memihak sasaran terkait kebutuhan
sasaran. lklan “Cash wagon”, adanya pengidentifikasian dan pengenalan
terhadap permasalahan sasaran untuk mengajak sasaran dengan menunjukan

tahap-tahap meminjam online.
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Ketiga, teknik sugesti yang terlihat pada iklan pinjaman online di
Youtube adalah ikan “Julo”, “Aku laku”, dan “Ada kami”. Teknik sugesti pada
iklan “Julo” memberikan pengaruh menggunakan penekanan intonasi
berwibawa dan kata kata yang berlebihan. Teknik sugesti pada iklan “Aku laku”
memberikan pengaruh menggunakan kata kata menarik dengan penekanan
ekspresi senang si tokoh dalam iklan. Teknik sugesti pada iklan “Ada kami”

berupa pemberian suasana dramatis dalam memengaruhi sasaran.

Keempat, teknik kompensasi yang terlihat pada iklan pinjaman online
di Youtube adalah iklan “Rupiah cepat”, “Pinjam Indonesia” dan “Telkomsel
Klop”. Pada iklan “Rupiah cepat” memberikan jaminan keamanan yang sudah
berizin OJK. Teknik kompensasi pada iklan “Pinjam Indonesia” memberikan
jaminan keefektifan dan periode promosi. Teknik kompensasi pada iklan
“Telkomsel klop tersebut berupa pemberian jaminan tidak ada penipuan

sehingga memberikan pengaruh dan mendapatkan kepercayaan sasaran.

Kelima, teknik penggantian yang terlihat dalam iklan pinjaman online
di Youtube adalah iklan “Finplus”. Teknik penggantian pada iklan “Finplus”
berupa penggantian kesan buruk (sederhana) menjadi kesan baik (cepat dan

aman) untuk mendapatkan keyakinan ketertarikan sasaran.

Keenam, teknik proyeksi yang terlihat dalam iklan pinjaman online
adalah iklan “bantu saku”, “Home credit”, dan “Klik maju”. Teknik proyeksi
pada iklan “bantu saku” berupa pemberian pengakuan yang bagus dari si tokoh

dalam iklam untuk memberikan citra baik terhadap sesuatu yang

44
UNIVERSITAS BUNG HATTA



ditawarkannya. Pada iklan “Home credit”, teknik proyeksi yang digunakan
berupa pemberian pengakuan yang bagus/baik oleh si narator. Pada iklan “Klik
maju”, teknik proyeksinya berupa pengakuan bagus/baik dari narator

berdasarkan konteks dalam dialog.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap
penelitian tentang teknik persuasif pada iklan pinjaman online dapat dijadikan
bahan kajian untuk penelitian yang berkaitan dengan penggunaan wacana dan
teknik persuasif. Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah
permasalahan dalam penelitian ini dapat diteliti lagi dengan konteks yang
berbeda, mengingat banyak permasalahan yang berhubungan dengan bahasa

dalam iklan.
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